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Abstract: Soil support is very important in the planning of building foundation structures,
and the high cost of soil research is a reason for the increased planning expenses. Therefore,
a solution is needed to obtain soil bearing capacity values that are in accordance with the
actual conditions. The use of soil data, particularly from the Cone Penetration Test (CPT),
plays a crucial role in bearing capacity analysis to prevent pile foundation failure. The
bearing capacity analysis from CPT data has been extensively developed to predict the axial
capacity of piles and to determine the type of soil (Shahin et al., 2010). The relationship
between end resistance, side friction, and soil properties obtained from the CPT test is vital
for designing pile foundations (Wu et al., 2018). Furthermore, the correlation of CPT data
with pile capacity has shown satisfactory results, as the information on soil properties can
serve as additional information. (Alkroosh & Nikraz, 2011). GIS has proven to be more
efficient in processing large amounts of data and providing more reliable results. (Qader et
al., 2023). This technique allows for faster and more accurate data analysis. GIS aids in a
better understanding of subsurface structures and supports more informed decision-making
in development planning. It is recommended that the use of GIS be expanded for more
comprehensive geotechnical analysis.

Keyword: Support for Land, GIS, CPT.

Abstrak: Daya dukung tanah sangat penting dalam sebuah perencanaan stuktur pondasi
bangunan, biaya penelitian tanah yang mahal menjadi penyebab tingginya biaya perencanaan.
Oleh karena itu perlu solusi untuk mendapatkan nilai daya dukung tanah yang sesuai dengan
kondisi sebenarnya. Penggunaan data tanah khususnya dari Cone Penetration Test (CPT),
memainkan peran penting dalam analisis daya dukung untuk mencegah kegagalan fondasi
tiang pancang. Analisis daya dukung dari data CPT telah banyak dikembangkan untuk
memprediksi kapasitas aksial tiang dan juga mendapatkan jenis tanahnya (Shahin et al.,
2010). Hubungan antara tahanan ujung, gesekan samping, dan sifat tanah yang diperoleh dari
uji CPT sangat penting untuk merancang fondasi tiang (Wu et al., 2018). Selain itu, korelasi
data CPT dengan kapasitas tiang telah menunjukkan hasil yang memuaskan karena informasi
sifat tanah yang dapat digunakan sebagai tambahan informasi (Alkroosh & Nikraz, 2011).
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GIS terbukti lebih efisien dalam mengolah data dalam jumlah besar dan memberikan hasil
yang lebih reliabel (Qader et al., 2023). Teknik ini memungkinkan analisis data yang lebih
cepat dan akurat. GIS membantu dalam pemahaman yang lebih baik tentang struktur bawah
tanah dan mendukung keputusan yang lebih informatif dalam perencanaan pembangunan dan
disarankan agar penggunaan GIS diperluas untuk analisis geoteknik yang lebih komprehensif.

Kata Kunci: Daya Dukung Tanah, GIS, CPT.

PENDAHULUAN

Daya dukung yang diijinkan merupakan parameter geo-teknis yang berpengaruh yang
digunakan untuk menentukan pondasi yang paling sesuai untuk suatu struktur tertentu. Daya
dukung sangat penting untuk jenis dan kedalaman pondasi untuk mencegah kegagalan
pondasi, terutama akibat beban dan gempa bumi (Al-Maliki et al. 2018). Geodatabase untuk
sifat geoteknik tanah dapat membantu menghemat sebagian besar biaya total proyek. Secara
umum, pembuatan Geo-database untuk area tertentu merupakan proses yang rumit, memakan
waktu, dan mahal karena memerlukan banyak data. Sebaliknya, menggunakan metode
interpolasi untuk memprediksi titik-titik non-spasial dari titik-titik yang sudah ada bisa sangat
membantu.

Berbagai metode untuk interpolasi spasial telah dikembangkan. Banyak faktor yang
mempengaruhi prediksi dan hasil interpolasi spasial dari metode tersebut. Alasan ini
menambah kesulitan dalam memilih yang optimal metode input data (Li dan Heap 2014).
Metode interpolasi spasial semakin banyak digunakan di banyak disiplin ilmu, seperti botani,
geologi, pertanian, hidrologi, dan klimatologi (Bernardi et al. 2017; Xu et al. 2015; Emadi
dan Baghernejad 2014.

Hadi dan Tombul 2018; Eldrandaly dan Abu-Zaid 2011; Hernandez-Stefanoni dan
Ponce-Hernandez 2006).

Berbagai pendekatan dan metodologi digunakan untuk memperkirakan sifat rekayasa
tanah menggunakan alat interpolasi GIS. Kravchenko dan Bullock (1999) mengevaluasi tiga
metode interpolasi (yaitu, pembobotan jarak terbalik IDW, kriging biasa OK, dan kriging
biasa log normal LOK) untuk menentukan metode interpolasi terbaik untuk memetakan sifat-
sifat tanah (Kravchenko dan Bullock 1999). EI Mei dkk. (2010) mempelajari wilayah
perkotaan menggunakan peta geologi lingkungan menggunakan program GIS untuk
memetakan zonasi geoteknik untuk konstruksi yang aman (EI May et al. 2010). Orhan dan
Tosun (2010) menggunakan program GIS untuk menyiapkan peta geoteknik untuk beberapa
sifat tanah yang sepenuhnya memvisualisasikan seluruh permukaan bawah permukaan
wilayah studi. Peta zona diterapkan untuk menentukan tanah pondasi yang sesuai di
perumahan (Orhan dan Tosun 2010). Ali dan Fakhraldin (2016) menyelidiki sifat fisik dan
kimia tanah untuk menghasilkan data dasar yang dapat digunakan untuk desain konstruksi di
masa depan (Ali dan Fakhraldin 2016). Sohaib K. dkk. melakukan banyak penelitian untuk
menginterpolasi sifat-sifat tanah dalam mengembangkan database geoteknik untuk kota An-
Najaf di (Al-Mamoori 2017; Al-Mamoori et al. 2018, 2019a, b, 2020a, b). menerapkan dan
membandingkan empat metode interpolasi (yaitu OK, LOK, IDW, dan Splines) untuk
menginterpolasi beberapa sifat tanah. Hasilnya menunjukkan tidak ada metode interpolasi
tunggal yang dapat memberikan hasil paling akurat untuk menghasilkan peta sifat-sifat tanah
secara kontinyu (Robinson dan Metternicht 2006).

METODE

Pada penulisan ini merupakan kajian pustaka yang secara diskriptif menggambarkan
penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang mengintegrasikan data CPT dan
GIS, metode, hasil dan model serta novelty yang dihasilkan. Pengolahan data CPT
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menggunakan interpolasi yang ada dalam aplikasi GIS yang kemudian divisualisasikan dalam
bentuk peta. Peta ini membantu dalam memahami distribusi parameter geoteknik di lapangan.
Analisis data dengan GIS memungkinkan identifikasi area dengan risiko geoteknik tinggi.
Visualisasi data juga membantu dalam komunikasi hasil analisis kepada pemangku
kepentingan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Rangkuman penelitian terdahulu tentang Pemetaan Properti Tanah dengan GIS

No Referensi Objek Metode Hasil dan Novelty
Penelitian Penelitian Model yang
Dihasilkan

1 Abdulkarim Ibrahim, ArcGIS untuk Studi kasus, Peta properti Penggunaan metode kriging
I, Yahaya, H. U., & pemetaan pemetaan GIS, geoteknik, biasa dalam analisis spasial
Bagari, D. D. (2022) properti analisis spasial model GIS untuk memetakan dan

geoteknik menggunakan distribusi memperkirakan sifat geoteknik
ArcGIS properti tanah  tanah di kampus utama
Abubakar Tafawa Balewa
University (ATBU) Gubi,
Bauchi, Nigeria.

2 Adam, J., Saleh, S., Pemetaan Studi kasus, Peta properti Metode analisis dan pemetaan
Olowosulu, A. T., properti tanah pemetaan GIS, tanah, sifat tanah menggunakan GIS
Ashara, A. H., & menggunakan pengambilan identifikasi dan GPS di wilayah Hassan
Srividhya, S. (2018) GIS sampel  tanah, variasi spasial Usman Katsina Polytechnic,

analisis properti tanah ~ Katsina State, Nigeria, yang

laboratorium menggabungkan pengujian
sifat tanah dari  sampel
representatif dengan
pengembangan basis data peta
digital.

3 Agung, P. A. M., Prediksi Analisis Model prediksi Penggunaan analisis
Hasan, M. F. R., kapasitas tiang geospasial, data kapasitas tiang, geospasial untuk memprediksi
Ahmad, M. A, menggunakan CPT, model hubungan dan  memetakan kapasitas
Martina, N., & analisis prediksi antara data dukung tanah (Qu) dan beban
Saifullizan, M. B. geospasial kapasitas CPT dan maksimal tumpuan tiang (Ru)
(2022) menggunakan kapasitas tiang pada desain fondasi dalam di

analisis regresi Jakarta Pusat, menawarkan
metode yang lebih efisien dan
akurat dibandingkan
pendekatan tradisional.

4 Al-Ani, H., Eslami- Properti Pemetaan GIS, Kategorisasi penggunaan GIS untuk
Andargoli, L., Oh, E., geoteknik  di analisis data properti mengidentifikasi  keberadaan
& Chai, G. (2013) Surfers geoteknik, geoteknik, peta lapisan gambut di Surfers

Paradise klasifikasi zonasi tanah Paradise, Australia, dengan
menggunakan properti  tanah memproduksi peta zonasi nilai
GIS menggunakan SPT-N yang diinterpolasi
ArcGIS menggunakan teknik Spatial
Analyst, yang belum pernah
dilakukan sebelumnya untuk
menentukan kedalaman dan
ketebalan lapisan gambut di

area studi tersebut.

5 Al-Ani, H., Oh, E.,, & Pemeriksaan Pemeriksaan Hasil Penggunaan peta zonasi nilai
Chai, G. (2014) gambut dan GIS, analisis  pemeriksaan SPT-N berbasis GIS dengan

tanah di Surfers data geoteknik, gambut dan metode Spatial Analyst IDW
Paradise evaluasi kondisi tanah, peta untuk menentukan kedalaman
menggunakan tanah distribusi dan  karakteristik  lapisan
GIS menggunakan gambut gambut di Surfers Paradise,

visualisasi GIS

Australia, serta
membandingkan delapan
teknik interpolasi untuk
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No Referensi Objek Metode Hasil dan Novelty
Penelitian Penelitian Model yang
Dihasilkan
menemukan teknik terbaik
dalam merepresentasikan data
tanah di area studi

6 Al-Ani, H., Oh, E., Identifikasi Pemetaan GIS, Identifikasi identifikasi dan  analisis
Chai, G., & Liew, A. lapisan tanah identifikasi lapisan tanah lapisan gambut bermasalah di
(2014) bermasalah di lapisan tanah, bermasalah, Surfers Paradise, Australia,

Surfers analisis spasial peta zonasi sebagai studi kasus, serta
Paradise menggunakan masalah tanah  mengevaluasi sifat fisik dan
data geoteknik teknik gambut di area tersebut,
dan GIS memberikan wawasan baru
tentang perilaku dan tantangan
geoteknik terkait konstruksi di
atas tanah gambut yang belum
banyak diteliti sebelumnya.

7 Al-Ani, H., Oh, E., Visualisasi Visualisasi GIS, Model Penggunaan GIS ArcMapl0
Eslami-Andargoli, L., bawah analisis bawah visualisasi dengan  ekstensi Spatial
& Chai, G. (2013) permukaan permukaan bawah Analyst untuk

gambut dan menggunakan permukaan, mengembangkan peta zonasi

tanah data CPT dan peta 3D nilai SPT-N hingga kedalaman

menggunakan GIS distribusi tanah 40 meter di Surfers Paradise,

GIS dan gambut Australia, dengan  metode
Inverse Distance Weighing
(IDW), serta mengkalkulasi
parameter  SPT-N60  dan
(N1)60, mengestimasikan
sudut gesek dan tekanan pre-
konsolidasi  tampak, serta
membandingkan pasir lokal
dengan pasir di pantai timur
AS.

8 Al-Maliki, L. A. J.,, Peta daya Pemetaan GIS, Peta daya Penggunaan GIS untuk
Al-Mamoori, S. K., dukung untuk analisis daya dukung, model membuat basis data digital
El-Tawel, K., kota An-Najaf dukung, distribusi daya kapasitas dukung tanah dari
Hussain, H. M., Al- dan Kufa pengumpulan dukung 464 lubang bor di Babilonia,
Ansari, N., & Jawad menggunakan data lapangan berdasarkan yang memberikan akses cepat
Al Ali, M. (2018) GIS menggunakan data CPT dan dan akurat ke informasi

uji CPT dan analisis fondasi dan kapasitas dukung
pengujian laboratorium tanah, serta belum pernah
laboratorium dilakukan dengan jumlah data

sebesar ini sebelumnya di Irak.

9 Al-Mamoori, S. K., Pemetaan Pemetaan GIS, Peta properti Pembuatan basis data
Al-Maliki, L. A., geoteknik analisis properti  kimia, pemetaan  geoteknik  yang
Hussain, H. M., & Al- properti kimia Kkimia, distribusi mencakup 464 lubang bor di
Ali, M. J. (2018) di An-Najaf pengujian spasial An-Najaf, Irak, untuk

laboratorium, kandungan mengidentifikasi  kandungan
integrasi  data kimia dalam sulfat tanah pada berbagai
kimia dalam tanah kedalaman.

peta GIS

10 Al-Mamoori, S. K., Analisis Analisis Metode Pendekatan baru untuk
Al-Maliki, L. A., Al- statistik metode statistik, interpolasi GIS menentukan metode
Sulttani, A. H., El- interpolasi GIS evaluasi metode optimal, model interpolasi GIS yang optimal
Tawil, K., & Al- di An-Najaf interpolasi statistik untuk secara statistik untuk data
Ansari, N. (2021) menggunakan evaluasi kapasitas dukung tanah yang

data CPT dan akurasi dikumpulkan dari 464 lokasi,
data interpolasi dengan mengimplementasikan

laboratorium

enam  metode interpolasi
spasial berbasis GIS vyang
berbeda.
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No Referensi Objek Metode Hasil dan Novelty
Penelitian Penelitian Model yang
Dihasilkan
11  Sebbab, M. M., El Identifikasi Pendekatan Peta zonasi  Kombinasi hasil laboratorium
Ouahidi, A., Ousbih, sumber daya geoteknik, GIS, geoteknik dan GIS untuk pemetaan
M., Ouboulahcen, S., geologi yang analisis untuk sumber geoteknik yang digunakan
Abdelrahman, K., & dapat geospasial, uji daya tambang, oleh otoritas regional untuk
Abioui, M. (2023) dieksploitasi laboratorium model prediksi pengelolaan tambang yang
untuk tambang geospasial rasional.
menggunakan
pendekatan

geoteknik dan
GIS

12 Aldefae, A. H.,, & Peta digital Pemetaan GIS, Peta parameter Penggunaan perangkat lunak
Mohammed, J. (2020)  parameter pengumpulan geoteknik pemetaan 3D GIS untuk
geoteknik data  mekanik digital, model membuat basis data digital dari
mekanik geoteknik, distribusi hasil investigasi tanah yang
menggunakan analisis spasial, parameter luas di daerah seluas 17.000
GIS pemodelan mekanik tanah  km2 di Irak  melingkupi
digital karakteristik geoteknik tanah
dari data borehole sehingga
membantu tahap desain awal
dan memudahkan perencanaan
proyek teknik.
13 Arshid, M., & Kamal, Regional Studi kasus, Peta geoteknik Menggunakan teknik Kkriging
M. (2020) Geotechnical pemetaan GIS, regional, untuk  menghasilkan  peta
Mapping analisis spasial distribusi sifat geoteknik dan validasi spasial
employing menggunakan tanah  sesuai data geoteknik di Potohar
Kriging kriging sistem Plateau
klasifikasi
teknik,
kapasitas daya
dukung tanah
pada
kedalaman 1.5,
3.0, dan 45
meter
14  Daniyal, M., Sohail, Properti Pemetaan GIS, Peta geoteknik Penggunaan teknik interpolasi
G. M., & Rashid, H. geoteknik dan analisis dan geofisika, dengan  mempertimbangkan
M. A. (2023) geofisika tanah geoteknik dan model korelasi antar properti
Lahore geofisika, distribusi geoteknik dalam GIS untuk
pengumpulan geoteknik pemetaan  properti  tanah
data lapangan berdasarkan bawah  permukaan, yang
dan data lapangan membantu menghasilkan
laboratorium dan estimasi yang lebih akurat dan
laboratorium komprehensif tentang
karakteristik geoteknik,
mengurangi risiko kesalahan
dan biaya tinggi dalam
pengumpulan data geoteknik
di area yang luas.
15 David Rogers, J., & Dampak GIS Tinjauan Penilaian teknik fotogrametri udara dan
Luna, R. (2004) pada teknik literatur, analisis dampak GIS, penginderaan jauh dari awal
geoteknik studi kasus, studi kasus abad ke-20 hingga era modern,
evaluasi penerapan GIS menyoroti kontribusi
penerapan GIS dalam proyek signifikan  dari program
dalam  proyek geoteknik Landsat NASA dalam
geoteknik mengubah  cara  pandang

manusia terhadap planet ini,
serta dampaknya yang besar
terhadap perkembangan GIS
dengan menyediakan
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No Referensi Objek Metode Hasil dan Novelty
Penelitian Penelitian Model yang
Dihasilkan
informasi  geografis  yang
diindera dari jarak jauh dalam
format digital.

16 Kareem Al-Mamoori, Peta geoteknik Pemetaan GIS, Peta sudut Teknik interpolasi terbaik
S., L. Kareem, S., A. untuk sudut analisis  sudut gesekan untuk membuat peta geoteknik
Al-Maliki, L., & EI- gesekan gesekan internal internal, model sudut gesek internal tanah di
Tawil, K. (2021) internal di An- menggunakan distribusi sudut Kota An-Najaf, membantu

Najaf data lapangan gesekan dalam insinyur dalam pengambilan
dan tanah keputusan  dalam  menilai
laboratorium kekuatan tanah dan

menentukan jenis fondasi yang
paling sesuai untuk proyek.

17  Khan, F., Das, B., Kelayakan dan Tinjauan Kelayakan Integrasi  komprehensif GIS
Mishra, S. R. K., & aplikasi teknik literatur, analisis teknik dalam manajemen data
Awasthy, M. (2021) geospasial  di kelayakan geospasial, geoteknik yang meningkatkan

bidang teknik model aplikasi visualisasi, interpretasi, dan
geoteknik geospasial, studi  teknik pengelolaan  data  secara
kasus penerapan geospasial signifikan.
teknik dalam proyek
geospasial geoteknik

18 Khatri, S., & Suman, Pemetaan Pemetaan GIS, Peta properti Integrasi peta digital tanah

S. (2019) properti analisis properti  geoteknik dengan GIS dan GPS untuk
geoteknik tanah tanah, tanah, model memetakan variasi tanah

menggunakan pengumpulan distribusi secara akurat dan efisien,

GIS data lapangan properti tanah memberikan cara yang lebih

dan menggunakan ~ mudah diakses dan hemat

laboratorium GIS biaya bagi insinyur dan

pengembang untuk memahami

kesesuaian jenis tanah tertentu.

19  Parmar, S. (2024) Tinjauan RS & Tinjauan Model aplikasi Integrasi Remote Sensing (RS)

GIS dalam literatur, RS & GIS, dan Geographic Information
teknik gambaran evaluasi Systems (GIS) untuk
geoteknik aplikasi RS & efektivitas dan meningkatkan efisiensi,
GIS, evaluasi efisiensi akurasi, dan efektivitas dalam
efektivitas dan penggunaan investigasi geoteknikal,
efisiensi RS & GIS khususnya dalam pemetaan
penggunaan RS dalam proyek stabilitas lereng, monitoring
& GIS geoteknik tanah longsor, dan
perancangan fondasi, serta
penerapan teknologi RS dan
GIS dalam manajemen aset.

20  Qader, Z. B., Karakteristik Pemetaan GIS, Model Kombinasi GIS dan ANN
Karabash, Z., & geoteknik tanah analisis ANN, karakteristik untuk memetakan dan
Cabalar, A. F. (2023)  di Erbil melalui pengumpulan geoteknik memodelkan karakteristik

GISdan ANNs  data geoteknik melalui ANN, geoteknik tanah di Kota Erbil
lapangan  dan peta distribusi secara komprehensif,
laboratorium properti menghasilkan prediksi nilai

geoteknik SPT dan kapasitas dukung

menggunakan  tanah yang lebih akurat dan

ANN efisien dibandingkan metode
manual.

21  Samugavelu, D., & Pengembangan Pengembangan  Database GIS Pengembangan arsip
Ghani, A. N. A. database GIS database GIS, untuk elektronik berbasis GIS yang
(2016) untuk studi kasus infrastruktur, menghubungkan informasi

infrastruktur penerapan model dasar tanah dengan lokasinya

sipil database =~ GIS pengelolaan pada peta dari data SPT,
dalam infrastruktur memudahkan perancang untuk
perencanaan dan menggunakan  mengakses data dengan cepat
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No Referensi Objek Metode Hasil dan Novelty
Penelitian Penelitian Model yang
Dihasilkan
pengelolaan database GIS dan  membuat  keputusan
infrastruktur desain yang efektif

ekonomis, serta mendukung
perencanaan penggunaan lahan

yang lebih baik.

22  Selvamsagayaradja, Investigasi Pemetaan Peta masalah Pendekatan untuk mengelola
M., Murugaiyan, V., masalah tanah geoteknik, tanah risiko yang ditimbulkan oleh
& Sundarajan, T. ekspansif investigasi ekspansif, tanah  ekspansif  terhadap
(2023) menggunakan masalah tanah model bangunan di wilayah
pemetaan ekspansif, distribusi Pondicherry dengan

geoteknik pengumpulan masalah tanah menggunakan  GIS
data lapangan ekspansif memetakan potensi

dan pengembangan

laboratorium penyusutan  tanah,

mengidentifikasi faktor-faktor
lingkungan dan stres yang
berkontribusi, memberikan
panduan desain dan konstruksi

yang lebih  baik
mengurangi  kerusakan
kerugian ekonomi.

23  Wan-Mohamad, W. Pemetaan Studi kasus, Peta properti Penggunaan GIS
N. S., & Abdul-Ghani, properti pemetaan GIS, geoteknik, menyimpan, menganalisis, dan
A. N. (2011) geoteknik analisis spasial model menyajikan data geoteknik
menggunakan menggunakan distribusi dalam format yang berguna
ArcGIS ArcGIS properti tanah  bagi perencana dan insinyur.

Tabel 1 memperlihatkan rangkuman penelitian terdahulu yang mendukung orisinalitas
dan pembaharuan penelitian ini. Penelitian tentang penggunaan GIS dalam geoteknik telah
berkembang pesat, dengan berbagai studi yang menyoroti aspek-aspek penting dari
penerapannya. Sebagai contoh, penelitian oleh Abdulkarim Ibrahim et al. (2022)
menggunakan metode kriging untuk analisis spasial GIS dalam memetakan dan
memperkirakan sifat geoteknik tanah di kampus utama Abubakar Tafawa Balewa University
(ATBU) Gubi, Nigeria. Namun, penelitian ini tidak membahas metode validasi dan
peningkatan akurasi data CPT dalam kondisi tanah lunak. Adam et al. (2018) melakukan
pemetaan properti tanah menggunakan GIS dan GPS, tetapi belum ada perbandingan antara
metode GIS dan perhitungan manual untuk prediksi daya dukung.

Selanjutnya, Agung et al. (2022) menggunakan analisis geospasial untuk memprediksi

kapasitas dukung tanah, namun tidak membahas validasi data CPT. Al-Ani et al. (2013)
menggunakan GIS untuk mengidentifikasi lapisan gambut di Surfers Paradise, Australia,
dengan memproduksi peta zonasi nilai SPT-N, tetapi tidak ada validasi dengan standar teknik
dan regulasi. Al-Maliki et al. (2018) menggunakan GIS untuk membuat basis data digital
kapasitas dukung tanah yang komprehensif di Irak, namun kurangnya studi tentang
pemenuhan standar teknik dan regulasi oleh peta geoteknik dari data CPT.
Penelitian oleh Al-Mamoori et al. (2021) berfokus pada menentukan metode interpolasi GIS
yang optimal secara statistik untuk data kapasitas dukung tanah, namun tidak ada
perbandingan dengan perhitungan manual. Sebbab et al. (2023) menggabungkan hasil
laboratorium dan GIS untuk pemetaan geoteknik, tetapi masih ada kekurangan dalam hal
perbandingan antara metode GIS dan perhitungan manual serta validasi dengan standar
teknik dan regulasi.

Penelitian lain oleh Daniyal et al. (2023) menggabungkan teknik interpolasi dengan
mempertimbangkan korelasi antar properti geoteknik dalam GIS untuk pemetaan properti
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tanah bawah permukaan. David Rogers dan Luna (2004) menyoroti kontribusi signifikan dari
program Landsat NASA dalam pengembangan GIS. Kareem Al-Mamoori et al. (2021)
memetakan sudut gesekan internal di An-Najaf, Irak, dengan menggunakan GIS.

Khan et al. (2021) melakukan analisis kelayakan teknik geospasial dalam proyek geoteknik,
sementara Khatri dan Suman (2019) mengintegrasikan peta digital tanah dengan GIS dan
GPS untuk memetakan variasi tanah secara akurat. Parmar (2024) menyoroti integrasi
Remote Sensing (RS) dan GIS dalam investigasi geoteknikal. Qader et al. (2023)
menggabungkan GIS dan ANN untuk memetakan dan memodelkan karakteristik geoteknik
tanah di Kota Erbil.

Penelitian oleh Samugavelu dan Ghani (2016) mengembangkan database GIS untuk
perencanaan dan pengelolaan infrastruktur, sementara Selvamsagayaradja et al. (2023)
menggunakan GIS untuk mengelola risiko tanah ekspansif. Wan-Mohamad dan Abdul-Ghani
(2011) menggunakan GIS untuk menyimpan, menganalisis, dan menyajikan data geoteknik
dalam format yang berguna bagi perencana dan insinyur. Penelitian ini masih kurang dalam
hal validasi dan peningkatan akurasi data CPT dalam kondisi tanah lunak

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya penggunaan GIS untuk
memperkirakan nilai geologi berdasarkan hasil pengujian tanah dengan telah banyak
dilakukan. GIS membantu dalam pemahaman yang lebih baik tentang struktur bawah tanah
dan mendukung keputusan yang lebih informatif dalam perencanaan pembangunan dan
disarankan agar penggunaan GIS diperluas untuk analisis geoteknik yang lebih komprehensif.
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